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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Arduino Nano

Arduino Nano adalah papan rangkaian pengembangan mikrokontroler yang

berbasis chip ATmega328P dengan bentuk yang sangat kecil. Secara fungsi tidak

ada bedanya dengan Arduino Uno. Perbedaan utama terletak pada ketiadaan jack

power DC dan penggunaan konektor Mini-B USB.

Disebut sebagai papan rangkaian pengembangan karena board ini memang

berfungsi sebagai alat bantu prototyping rangkaian mikrokontroller. Dengan

menggunakan papan pengembangan, akan lebih mudah untuk merangkai

rangkaian elektronika yang berbasis mikrokontroller dibanding jika memulai

merakit ATMega328 dari awal di breadboard.

Gambar 2.1 Arduino Nano Development Board

Gambar 2.2 Konfigurasi Pin Arduino Nano
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1. Spesifikasi Arduino Nano

Spesifikasi arduino nano board development yang digunakan dalam

pembuatan mobile robot adalah sebagai berikut :

Chip Mikrokontroller : ATMega328

Tegangan operasi : 5V

Tegangan input

(yang direkomendasikan)

: 7V - 12V

Digital I/O pin : 14 buah, 6 diantaranya menyediakan

PWM

Analog Input pin : 6 buah

Arus DC per pin I/O : 40 mA

Memori Flash : 32 KB, 0.5 KB telah digunakan untuk

bootloader

SRAM : 2 KB

EEPROM : 1 KB

Clock speed : 16 Mhz

Dimensi : 45 mm x 18 mm

Berat : 5 g
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2. Arduino IDE

Arduino IDE (Integrated Development Environment) adalah software yang

di gunakan untuk memprogram arduino board. Arduino IDE bisa di download

secara gratis di website resmi Arduino IDE (www.arduino.cc)

Arduino IDE ini berguna sebagai text editor untuk membuat, mengedit, dan juga

mevalidasi kode program dan dapat juga digunakan untuk meng-upload kode

program ke Arduino board. Kode program yang digunakan pada Arduino disebut

dengan istilah Arduino “sketch” atau disebut juga source code arduino, dengan

ekstensi file source code .ino.

Berikut langkah-langkah untuk memprogram Arduino Nano :

1. Dapatkan board Arduino Nano dan kabel USB mini

Pada bukui ini, mikrokontroler yang digunakan adalah sebuah Arduino Nano.

Mikrokontroler juga membutuhkan sebuah kabel USB mini. lihat gambar 1.2

2. Download Software Arduino

Dapatkan versi terakhir dari halaman download Arduino. (www.arduino.cc)

Setelah download selesai, ekstrak file yang telah di-download tadi. Pastikan

anda tidak merubah struktur folder. Klik dua kali pada folder untuk

membukanya. Terdapat beberapa file dan sub-folder di dalamnya.

3. Hubungkan Board

Arduino Uno yang digunakanakan menarik sumber daya dari port USB atau

power supply eksternal. Hubungkan board Arduino dengan komputer

menggunakan kabel USB. LED berwarna hijau (berlabel PWR) akan hidup.

https://www.arduino.cc/en/Main/Software
http://arduino.cc/en/Main/Software
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4. Instalasi Drivers

Instalasi driver untuk Arduino Nano dengan Windows 7, Vista atau yang lebih

tinggi. Kemudianh ubungkan board anda dan tunggu Windows untuk memulai

proses instalasi driver. Setelah beberapa saat, proses ini akan gagal, walaupun

sudah melakukan yang terbaik.

5. Jalankan Aplikasi Arduino

Klik dua kali pada aplikasi Arduino (arduino.exe).

6. Buka contoh Blink

Buka contoh program LED Blink: File > Examples > 1.Basics > Blink.

7. Pilih board anda

Gambar 2.3 Teks Editor Software Arduino IDE
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Anda perlu memilih opsi pada menu Tools > Board yang sesuai dengan

board Arduino yang dipakai.

Gambar 2.4 Peta Pin Arduino Nano

B. LED

Dioda cahaya atau lebih dikenal dengan sebutan LED (light-emitting

diode) adalah suatu semikonduktor yang memancarkan cahaya monokromatik

yang tidak koheren ketika diberi tegangan maju. Sebuah LED adalah sejenis

dioda semikonduktor istimewa. Seperti sebuah dioda normal, LED terdiri dari

sebuah chip bahan semikonduktor yang diisi penuh, atau di- dop, dengan

ketidakmurnian untuk menciptakan sebuah struktur yang disebut p-n
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junction. Pembawa muatan elektron dan lubang mengalir ke junction dari

elektroda dengan voltase berbeda. Ketika elektron bertemu dengan lubang, dia

jatuh ke tingkat energi yang lebih rendah, dan melepas energi dalam bentuk

photon.

Tak seperti lampu pijar dan neon, LED mempunyai kecenderungan

polarisasi. Chip LED mempunyai kutub positif dan negatif (p-n) dan hanya akan

menyala bila diberikan arus maju. Ini dikarenakan LED terbuat dari bahan

semikonduktor yang hanya akan mengizinkan arus listrik mengalir ke satu arah

dan tidak ke arah sebaliknya. Bila LED diberikan arus terbalik, hanya akan ada

sedikit arus yang melewati chip LED. Ini menyebabkan chip LED tidak akan

mengeluarkan emisi cahaya.

Chip LED pada umumnya mempunyai tegangan rusak yang relatif

rendah. Bila diberikan tegangan beberapa volt ke arah terbalik, biasanya sifat

isolator searah LED akan rusak menyebabkan arus dapat mengalir ke arah

sebaliknya. Karakteristik chip LED pada umumnya adalah sama dengan

karakteristik dioda yang hanya memerlukan tegangan tertentu untuk dapat

beroperasi. Namun bila diberikan tegangan yang terlalu besar, LED akan rusak

walaupun tegangan yang diberikan adalah tegangan maju. Tegangan yang

diperlukan sebuah dioda untuk dapat beroperasi adalah tegangan maju.
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Berikut ini adalah gambar penampakan dari LED :

Gambar 2.5 Simbol dan bentuk fisik LED

1. LED High Power

LED atau singkatan dari Light Emitting Diode adalah salah satu

komponen elektronika yang terbuat dari bahan semi konduktor jenis dioda yang

mempu mengeluarkan cahaya. Strukturnya juga sama dengan dioda, tetapi pada

LED elektron menerjang sambungan P-N (Positif-Negatif). Untuk mendapatkan

emisi cahaya pada semikonduktor, doping yang pakai adalah galium, arsenic dan

phosporus. Jenis doping yang berbeda menghasilkan warna cahaya yang berbeda

pula.

Gambar 2.6 High Power LED
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LED high power tersedia dalam jenis 1-5 Watt. Beberapa LED high

power memiliki arus yang lebih tinggi dari LED biasa, sekitar 350, 700, atau 1000

mA. Saat ini, jenis 1W tersedia secara komersial dapat menghasilkan sampai 120

lumen cahaya.

2. PWM

Sinyal PWM (Pulse Width Modulation) pada umumnya memiliki

amplitudo dan frekuensi dasar yang tetap, namun memiliki lebar pulsa yang

bervariasi. Lebar Pulsa PWM berbanding lurus dengan amplitudo sinyal asli yang

belum termodulasi. Artinya, Sinyal PWM memiliki frekuensi gelombang yang

tetap namun duty cycle bervariasi (antara 0% hingga 100%)

Gambar 2.7 Sinyal PWM dan Persamaan Vout PWM
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Dari persamaan diatas diketahui bahwa perubahan duty cycle akan

merubah tegangan keluaran atau tegangan rata-rata seperti gambar dibawah ini.

Gambar 2.8 Vrata rata sinyal PWM

Pulse Width Modulation (PWM) merupakan salah satu teknik untuk

mendapatkan signal analog dari sebuah piranti digital. Sebenarnya Sinyal PWM

dapat dibangkitkan dengan banyak cara, dapat menggunakan metode analog

dengan menggunakan rankaian op-amp atau dengan menggunakan metode digital.

Dengan metode analog setiap perubahan PWM-nya sangat halus, sedangkan

menggunakan metode digital setiap perubahan PWM dipengaruhi oleh resolusi

dari PWM itu sendiri. Resolusi adalah jumlah variasi perubahan nilai dalam PWM

tersebut. Misalkan suatu PWM memiliki resolusi 8 bit berarti PWM ini memiliki
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variasi perubahan nilai sebanyak 2 pangkat 8 = 256 variasi mulai dari 0 – 255

perubahan nilai yang mewakili duty cycle 0 – 100% dari keluaran PWM tersebut.

Gambar 2.9 Duty Cycle

3. Resistor 220 Ohm

Nilai Tahanan Resistor adalah Ohm. Makin besar nilai Ohm suatu resistor

maka makin besar nilai tahanan nya. Kita buat lagi contoh misalnya untuk LED.

Jika kita beri nilai tahanan 220 Ohm pada LED dan dilalui tegangan 5V maka

nyala LED akan terang. Namun jika kita beri nilai tahanan lebih tinggi seperti 1K

Ohm, maka LED akan lebih redup. Dari gejala Terang redup nya LED ini dapat

disimpulkan bahwa nilai Tahanan pada resistor memang berpengaruh kepada

besar nya arus yang di lewati.
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Gambar 2.10 Resistor 220 Ohm

4. IRF540 N-Channel Power MOSFET IRF 540

MOSFET (Metal Oxide Semiconductor Field Effect Transistor) adalah

sebuah perangkat semionduktor yang secara luas di gunakan sebagai switch dan

sebagai penguat sinyal pada perangkat elektronik. MOSFET adalah inti dari

sebuah IC ( integrated Circuit ) yang di desain dan di fabrikasi dengan single chip

karena ukurannya yang sangat kecil. MOSFET memiliki empat gerbang terminal

antara lain adalah Source (S), Gate (G), Drain (D) dan Body(B).

Gambar 2.11 IRF540 N
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5. Adaptor 12 V

Adaptor adalah sebuah rangkaian yang berguna untuk mengubah tegangan

AC yang tinggi menjadi DC yang rendah. Adaptor merupakan sebuah alternatif

pengganti dari tegangan DC (seperti ;baterai,Aki) karena penggunaan tegangan

AC lebih lama dan setiap orang dapat menggunakannya asalkan ada aliran listrik

di tempat tersebut.

Gambar 2.12 Adaptor 12 V

C. Bahasa Pemograman C++ Arduino

Arduino menggunakan pemrograman dengan bahasa C. Berikut ini

adalah sedikit penjelasan yang ditujukan kepada anda yang hanya mempunyai

sedikit pengalaman pemrograman dan membutuhkan penjelasan singkat mengenai

karakter bahasa C dan software Arduino. Untuk penjelasan yang lebih mendalam,

web Arduino.cc adalah sumber yang lengkap.
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1. Struktur Program

Setiap program Arduino (biasa disebut sketch) mempunyai dua buah

fungsi yang harus ada.

a. void setup( ) { }

Semua kode didalam kurung kurawal akan dijalankan hanya satu kali ketika

program Arduino dijalankan untuk pertama kalinya.

b. void loop( ) { }

Fungsi ini akan dijalankan setelah setup (fungsi void setup) selesai. Setelah

dijalankan satu kali fungsi ini akan dijalankan lagi, dan lagi secara terus

menerus sampai catu daya (power) dilepaskan.

2. Elemen Dasar Bahasa C Arduino

Berikut ini adalah elemen dasar bahasa C Arduino yang dibutuhkan untuk

format penulisan.

a. Tanda “// “

Merupakan komentar satu baris yang kadang diperlukan untuk memberi

catatan pada diri sendiri apa arti dari kode-kode yang dituliskan. Cukup

menuliskan dua buah garis miring dan apapun yang kita ketikkan

dibelakangnya akan diabaikan oleh program.

b. Tanda /* */

Merupakan tanda untuk memberikan komentar yang teridiri dari banyak baris,

jika punya banyak catatan, maka hal itu dapat dituliskan pada beberapa baris

sebagai komentar. Semua hal yang terletak di antara dua simbol tersebut akan

diabaikan oleh program.
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c. { }

Digunakan untuk mendefinisikan kapan blok program mulai dan berakhir

(digunakan juga pada fungsi dan pengulangan).

d. ; (titk koma)

Setiap baris kode harus diakhiri dengan tanda titik koma (jika ada titik koma

yang hilang maka program tidak akan bisa dijalankan).

e. Variabel

Sebuah program secara garis besar dapat didefinisikan sebagai instruksi untuk

memindahkan angka dengan cara yang cerdas. Variabel inilah yang digunakan

untuk memindahkannya.

f. int (integer)

Digunakan untuk menyimpan angka dalam 2 byte (16 bit). Tidak mempunyai

angka desimal dan menyimpan nilai dari -32,768 dan 32,767.

g. long

Digunakan ketika integer tidak mencukupi lagi. Memakai 4 byte (32 bit) dari

memori (RAM) dan mempunyai rentang dari -2,147,483,648 dan

2,147,483,647.

h. Boolean

Variabel sederhana yang digunakan untuk menyimpan nilai TRUE (benar) atau

FALSE (salah). Sangat berguna karena hanya menggunakan 1 bit dari RAM.
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i. float

Digunakan untuk angka desimal (floating point). Memakai 4 byte (32 bit) dari

RAM dan mempunyai rentang dari -3.4028235E+38 dan 3.4028235E+38.

j. char

Menyimpan 1 karakter menggunakan kode ASCII (misalnya ‘A’ = 65). Hanya

memakai 1 byte (8 bit) dari RAM.

1) Operator Matematika

Operator yang digunakan untuk memanipulasi angka (bekerja seperti

matematika yang sederhana).

a) “= “

Membuat sesuatu menjadi sama dengan nilai yang lain (misalnya: x = 10 *

2, x sekarang sama dengan 20).

b) “%”

Menghasilkan sisa dari hasil pembagian suatu angka dengan angka yang

lain (misalnya: 12 % 10, ini akan menghasilkan angka 2).

c) “+” (Penjumlahan), “-” (pengurangan), “*” (perkalian), “/” (pembagian)

2) Operator Pembanding

Digunakan untuk membandingkan nilai logika.

a) “==”

Sama dengan (misalnya: 12 == 10 adalah FALSE (salah) atau 12 == 12

adalah TRUE (benar))
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b)“!=”

Tidak sama dengan (misalnya: 12 != 10 adalah TRUE (benar) atau 12 !=

12 adalah FALSE (salah))

c) “<”

Lebih kecil dari (misalnya: 12 < 10 adalah FALSE (salah) atau 12 < 12

adalah FALSE (salah) atau 12 < 14 adalah TRUE (benar))

d)“>”

Lebih besar dari (misalnya: 12 > 10 adalah TRUE (benar) atau 12 > 12

adalah FALSE (salah) atau 12 > 14 adalah FALSE (salah))

3. Sintaks

Sintaks atau pernyataan yang digunakan dalaman bahasa pemrograman C

Arduino adalah sebagai berikut

a. if..else, dengan format seperti berikut ini:

if (kondisi)
{

Pernyataan
}
else if (kondisi)
{

pernyataan
}
else
{

Pernyataan
}
Dengan struktur seperti diatas program akan menjalankan kode yang ada di

dalam kurung kurawal jika kondisinya TRUE, dan jika tidak (FALSE) maka
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akan diperiksa apakah kondisi pada else if dan jika kondisinya FALSE maka

kode pada else yang akan dijalankan.

b. for, dengan format seperti berikut ini:

for (int i = 0; i < #pengulangan; i++)
{

Pernyataan
}

Digunakan bila anda ingin melakukan pengulangan kode di dalam kurung kurawal

beberapa kali, ganti #pengulangan dengan jumlah pengulangan yang diinginkan.

Melakukan penghitungan ke atas dengan i++ atau ke bawah dengan i–.

1)Digital Input

a) pinMode(pin, mode)

Digunakan untuk menetapkan mode dari suatu pin, pin adalah nomor pin

yang akan digunakan dari 0-19 (pin analog 0-5 adalah 14-19). Mode yang

bisa digunakan adalah INPUT atau OUTPUT.

b) digitalWrite(pin, value)

Ketika sebuah pin ditetapkan sebagai OUTPUT, pin tersebut dapat

dijadikan HIGH (ditarik menjadi 5 volts) atau LOW (diturunkan menjadi

ground).

c) digitalRead(pin)

Ketika sebuah pin ditetapkan sebagai INPUT maka anda dapat

menggunakan kode ini untuk mendapatkan nilai pin tersebut apakah HIGH

(ditarik menjadi 5 volts) atau LOW (diturunkan menjadi ground).
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2) Analog Input

ATmega328 adalah mesin digital tetapi mempunyai kemampuan untuk

beroperasi di dalam alam analog (menggunakan trik). Berikut ini cara untuk

menghadapi hal yang bukan digital.

3) AnalogWrite(pin, value)

Beberapa pin pada Arduino mendukung PWM (pulse width modulation)

yaitu pin 3, 5, 6, 9, 10, 11. Ini dapat merubah pin hidup (on)atau mati (off)

dengan sangat cepat sehingga membuatnya dapat berfungsi layaknya

keluaran analog. Value (nilai) pada format kode tersebut adalah angka antara

0 ( 0% duty cycle ~ 0V) dan 255 (100% duty cycle ~ 5V).

4) AnalogRead(pin)

Ketika pin analog ditetapkan sebagai INPUT anda dapat membaca keluaran

voltase-nya. Keluarannya berupa angka antara 0 (untuk 0 volts) dan 1024

(untuk 5 volts).
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D. Bluetooth HC-05

Module Bluetooth HC-05 adalah module komunikasi nirkabel via

bluetooth yang dimana beroperasi pada frekuensi 2.4GHz dengan pilihan dua

mode konektivitas. Pengaplikasian komponen ini sangat cocok pada project

elektronika dengan komunikasi nirkabel atau wireless. Antarmuka yang

dipergunakan untuk mengakses module ini yaitu serial TXD, RXD, VCC serta

GND. Serta terdapat LED (built in) sebagai indikator koneksi bluetooth terhadap

perangkat lainnya seperti sesama module, dengan smartphone android, dan

sebagainya.

Gambar 2.13 Bluetooth HC-05
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1. Spesifikasi Bluetooth HC-05

Spesifikasi arduino nano board development yang digunakan dalam

pembuatan mobile robot adalah sebagai berikut :

Dimensi modul

Frekuensi kerja

: 15.2×35.7×5.6 mm

: ISM 2.4 GHz

Bluetooth protocol : Bluetooth tipe v2.0+EDR

Kecepatan pada mode sinkron : 1 Mbps

Kecepatan pada mode asinkron : > 2.1 Mbps / 160 kbps

Tegangan kerja : 3,3 – 6 Volt DC

Konsumsi arus kerja : 50 mA

Sensitivitas : -84dBm (0.1% BER)

Daya emisi : 4 dBm

Suhu operasional range : -20°C — +75°C
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